g pe Y Loedd 5 3 CSTSY ST phtorid Lt

i gl ol lel 5 Je adlal 5,05 3
(Manyak Payed cnild ol agns)

i 8 o 3 SIPALL s I pis 2
a2y 55 talas

VYN e« e EA0 il o3,

e IS}
1AYY-4.41899.0) 00 ) ¢ gl JLidl g5 50
YAA < QYYY eV o)V e ot pzaalll ale

L) oy S 21 S g gl




acslll ad O b e slaxel
Dl Ol se
Beny oY) Aeaddl 8 2l CSTSI ST plasizal 4as
il o gl lel 3 Je adlall 5,0 3
( Manyak Payed onasdl by dgak)

Tl Al s 3SPAT 2 5 o eSS 22
w353 0 I )

R ARERE L EIEI S e )

iy e bos dad ) Ey Rl L pUT el s e (I 1y 3
BT NO e g gl ela, W e 3 3y i)l Al s 3 S Pd
L) sl e assll) 2k 0 S
Lt Pt (V-1 P S UV I EWAN R

VAVY 4041988 00 00 ) 1 el o3

Ladlis g pt S Sl b 3 Y
VAACAYFY Y ) Y Gl 3



Ladlee J.‘.'..«’UJ LSJ'T ).«'.w\._g SLL'MQ\ =Y

\ﬁ\/'h/\\’\‘\’w"w\\u\/:@lb}ﬂ\vé)

Lasles sl ad 2 3l

VAAS S YYIY oV e e Y s el o5

slazel

s

waﬂﬁ&\%ﬁwy\ YKCJ)} Z\g}b’ Mbﬁjﬁ.,uul&

ERATEARRE LTI A IR RS-




il el

OBy Gl e ol y ol iy Lse 0T a0 5Tl & st
o pbae Sl lile] e 8 Saly (Glaan dipe Jo o flall O aaly Suad
AT ey ooy ade A Jo s @l e WLy Do el 52
ol al=ol

B i W ds Ll e aid gy A O3 el sl 5
o 838 ot e S YN YIS g gl dmald 2y ) A0S ey
g asle 3SPATslgs o el adlll Lo 5, 2l ad sl

faadll =0 a5l CSIS LS alasenal 2l " Em U e A3
Manyak onid) Qb dgns. By ol o g2l Ole) 3 e allll 5,05 (3 Gy Y
Aale s aole oLl 3l 055 0T ws @l Ml 00d Lo 55 50 "Payed

LBl gl gl SN G pdd Sl Ao i ods (3
L 3 o) el lagig B o Wil L& wlday s 3y 5 ol
HEWN PRt N TN BCTEA U TWOF R SEA R P
Syl 3 LA sty W Ydy &8 O jues W) ladlyd ) STl
LS ke O & JoLls™ T BlLal Ul ) sda slieY Ul as g
L sl Leg 5

b s R A ST desy Analhl pal o) Sl e ey
LY VS @ gl daalt Sl byl y LY ke y B Al Rl
Al N ode ST (3 L) 2l (oSS lel o el 28 ) ) s S

Al Jodn gy o -] ERUNT RV ICIE N RS B PN E IS B
Al ke OF ) e Lely e )l ol JLSTY Wil Sloly Ly 1



el amiy Ll w5 LS iy ) L . iale (5l Aol Ll
Rl oy b ety el e G Y)Yy Y s

Yoyt s ) Aclaod

&

Ul

asly S5
VYV gag L) o3,






—n

C.

LOU



AR

AR

VY

V¢

\'Y

YA

R

YY

AR

Yy

il Yt gl il

£
........................................ i, OSSN iy jas =)

-------------------------------------------------------

........................................ A POIE S NEAR
el A s o)) 8 el s T Y ) sl -0
.................................... Bl A 3 ) Ll

.......................................... :\.gjd\ u,aj,,aﬂ\ -3

----------------------------------------------



YV

Y4

)
)
Y
Yy

Yy

¢

¢q

o)

13,0 " 2l (S QLSS ) el 3 0 e UL

........................... ig A e sl el 3 3 adb)l s lis

5,8 e ay )l (TSI LS sl e UL -y

................................ iyl o sl be) 3 (3 Al

................................. LAMJC)LJL..J‘ ‘-}N—C
............................................ o A 5aid =



oY

oy

oy

oY

ot

o¢

-----------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------



A oY) 2L el

Zikriyansyah, 2014. Efektifitas Penggunaan Kitab Al-Kawakib Ad-Daruyyah
Syarhi Al-Matammimmah Al-Ajarumiyyah terhadap Kemampuan Santri-Santri
dalam Membaca Teks-teks 'Arab diPesantren Babul Muttagin Manyak Payed.
Pembimbing : (1) Dr.Zulfikar MA, (2) Mukhlis,Lc,M.pd.I

Kata Kunci: Penggunaan Kitab Al-Kawakib Ad-Daruyyah terhadap Kemampuan
Santri-santri, Membaca Teks-teks 'Arab.

[Imu Nahwu adalah salah satu dari unsur-unsur bahasa arab, Maka ia
merupakan Media untuk menjaga/memelihara bahasa arab yang resmi.dan oleh
karena itu Al-'Umrithi menyimpulkan "Sesungguhnya ilmu Nahwu adalah dasar
yang paling utama untuk mempelgarinya, Apabila suatu Konteks tidak ada
Nahwu maka tidak akan memberikan suatu pemahaman ". dan Pernyataan
tersebut dikuatkan pula oleh Muhammad Al-Ahdal " Sesungguhnya Suatu Konteks
dengan tidak menggunakan Nahwu tidak akan memberi paham yang benar dan
asli kecuali dengan Nahwu.

Mempelgari Nahwu bertujuan untuk menjadikan santri-santri(peserta
didik) mampu membaca dengan benar dan memahami letak jatuhnya suatu
kalimat dan pemaknaan suatu teks arab dengan benar. Para guru telah
menggunakan berbagai metode dalam belgjar kitab Al-Kawakib Ad-Daruyyah
karena kitab tersebut merupakan suatu kitab dari kitab-kitab Nahwu. Suatu
Pemahaman tidak akan mampu oleh mereka para santri(peserta didik)
menghasilkan suatu maksud dalam bacaan mereka terhadap suatu teks kecuali
dengan menggunakan Nahwu.

Adapun Pesantren Babul Muttagin merupakan salah satu Pesantren
Sdafiah diaceh Tamiang kecamatan Manyak payed, dan Pesantren ini
mempelgari kitab-kitab Turatsh(kuning), diantaranya Kitab Figah, Nahwu dan
Sharaf.

Dan kitab Nahwu yang dipelgari dipesantren tersebut adalah kitab Al-
Kawakib Ad-Daruyyah Syarhi Al-Matammimmah Al-Ajarumiyah, karena kitab
tersebut memudahkan Para santri dalam membaca Teks-teks Arab, dan kitab ini
jugatelah digunakan diberbagai pesantren salafiah dari dulu sampai sekarang.

Rumusan Masalah : (1) Bagaimana Penggunaan Kitab Al-Kawakib Ad-
Daruyyah terhadap Kemampuan Santri-santri dalam Membaca Teks-teks Arab?
(2) Adakah Pengajaran kitab Al-Kawakib Ad-Daruyyah itu menjadi Efektif untuk
Menigkatkan Kemampuan para Santri dalam Membaca Teks-teks Arab?



Adapun Metode Pendlitian pada penelitian ini yaitu metode pendlitian
Analisis Deskriptif, karena data-data yang dibutuhkan oleh sipeneliti tidak
menggambarkan secara bilangan dan juga kuantitatif tetapi berdasarkan data-data
tertentu dan secara terperinci dengan menggabungkan pendekatan(kualitatif dan
kuantitatif). Dan aat-alat yang digunakan peniliti dalm pengumpulan data yaitu:
(1) obsrvasi,(2) Wawancara,(3) Tes, (4) angket.

Dan Hasil penilitian ini menunjukkan bahwa: (1) Penggunaan kitab
Alkawaki Ad-Daruyyah terhadap Kemampuan santri-santri dalam membaca teks-
teks Arab diPesantren Babul Muttagin Manyak Payed adalah "Baik" sebagaimana
ditunjukkan dari hasil Observasi,Wawancara, dan Tes. Dan sebagian banyak dari
santri-santri Babul Muttagin Manyak Payed itu mampu membaca teks-teks
Arab.(2) Penggjaran Qawaid Nahwu dengan kitab Al-Kawakib Ad-Daruyyah itu
memberikan Efektifitas untuk menigkatkan kemampuan santri-santri dalam
membaca teks-teks arab, sebagaimana ditunjuki dari hasil Wawancara, Angket
dan Tes.
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